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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan unutk memberikan gambaran mengenai interaksi ibu dan anak usia 5-6
tahun yang memiliki dan tidak memiliki masalah mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak
bekerja. Interaksi yang terjadi adalah interaksi ibu dan anak usia 5-6 tahun yang memiliki masalah
mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja serta interaksi ibu dan anak usia 5-6
tahun yang tidak memiliki masalah mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja.

Penelitian dilakukan pada ibu yang memiliki anak berusia 5-6 tahun dan tinggal bersama anak
dengan jumlah subjek penelitian 70 orang, yang terdiri dari 41 ibu memiliki anak usia 5 tahun dan 29
ibu memiliki anak usia 6 tahun. Alat pengumpul data berupa kuesioner interaksi ibu dan anak yang
terdiri dari 27 butir dan alat ukur Kuesioner Masalah Mental dan Emosional (KMME) yang terdiri dari
12 butir. Analisis data dilakukan dengan uji Anova dan uji deskriptif, dengan bantuan program
statistik SPSS versi 22.

Dari hasil analisis data penelitian bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan terhadap interaksi
ibu dan anak pada anak usia 5-6 tahun yang memiliki dan tidak memiliki masalah mental emosional
ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja.

Kata kunci: Interaksi ibu dan anak, mental emosional, ibu bekerja dan tidak bekerja

ABSTRACT

This study aims to provide an overview of the interaction of mothers and children aged 5-6 years
who have and do not have mental emotional problems in terms of working and non-working mothers.
The interactions that occur are the interactions of mothers and children aged 5-6 years who have mental
emotional problems in terms of working and non-working mothers and the interactions of mothers and
children aged 5-6 years who do not have emotional mental problems in terms of working and non-
working mothers.

The study was conducted on mothers who have children aged 5-6 years and live with children
with a total of 70 research subjects, consisting of 41 mothers with children aged 5 years and 29 mothers
having children aged 6 years. Data collection tools in the form of a mother and child interaction
questionnaire consisting of 27 items and a Mental and Emotional Problems Questionnaire (KMME)
measuring instrument consisting of 12 items. Data analysis was carried out using ANOVA test and
descriptive test, with the help of SPSS version 22 statistical program.

From the results of the analysis of research data, that there is no significant difference in the
interaction of mother and child in children aged 5-6 years who have and do not have mental emotional
problems in terms of working and non-working mothers
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PENDAHULUAN

Anak usia 5 - 6 tahun merupakan usia emas atau golden age, dimana pada usia merupakan usia untuk
menentukan karakter baik sikap, perilaku,dan  kepribadian seorang anak di masa
depan.Perkembangan anak sendiri mencakup delapan aspek yaitu: perkembangan
fisik, perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan sosial, perkembangan
moral, perkembangan agma, perkembangan kepribadian, dan perkembangan emosional .

Pada penelitian ini difokuskan terhadap perkembangan mental emosional anak berusia 5-6
tahun. Dimana perkembangan mental emosional anak usia 5-6 tahun sudah mulai menyadari dirinya
yang sudah berbeda dari orang lain dan tumbuhnya harga diri yang membutuhkan pengakuan dari
lingkungan sekitarnya . Perkembangan mental emosional anak merupakan hubungan dengan proses
tumbuh kembang. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat mental emosional anak seperti sikap
orang tua,pola asuh orang tua dalam Kkeluarga, karakteristik sosial, pendidikan orang
tua, stimuus, cinta dan kasih sayang.Hal ini membuat interaksi ibu dengan anak menjadi hal yang
sangat penting dalam menunjang perkembangan anak. Keterlibatan interaksi ibu dan anak ini meliputi
perhatian,keterlibatan, ketekunan, kerja sama, inisiasi, dan aktivitas bersama .
Interaksi ibu dengan anak ini bisa dipengaruhi oleh status ibu yang bekerja dan tidak bekerja. Sebuah
hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu yang tidak bekerja memiliki waktu yang berkualitas terhadap
anak-anaknya, sehingga dapat berkontribusi untuk anak-anaknya secara akademis dan
emosional. Akan tetapi hasil dari penelitian lain menyatakan bahwa ibu yang bekerja memiliki waktu
luang untuk berinteraksi dengan anak tanpa mengkesampingkan kebutuhan perkembangan
anak . Berbeda dengan ibu yang bekerja yang memiliki berbagai macam tanggung jawab, penelitian
Repetti & Wood yang menemukan bahwa ada hubungan antara stres kerja sehari-hari dengan
interaksi ibu dan anak di akhir hari kerja. Anak yang tidak optimal dalam perkembangan
emosionalnya dapat mengalami masalah mental dan emosional yang merupakan hambatan dalam
perkembangan emosi anak . Masalah mental emosional ini merupakan suatu keadaan dimana perilaku
dan emosional anak berbeda jauh dengan perilaku dan emosional anak-anak lainnya dengan umur dan
latar belakang yang sama yang mampu menyebabkan penurunan interaksi dan hubungan
sosial, perawatan diri, serta proses belajar dan tingkah laku.Masalah mental emosional yang tidak
diselesaikan akan memberikan dampak negatif terhadap perkembangan anak, terutama terhadap
pematangan karakter.
Berdasarkan wawancara singkat yang telah dilakukan peneliti kepada seorang ibu dari anak yang
berusia 6 tahun, selama masa Pandemi Covid-19 perilaku anak dari subjek lebih tidak terkontrol dan
dirasakan saat mulai diberlakukannya PSBB di Indonesia yang mengharuskan pekerjaan dari orang
tua dilakukan di rumabh. Perilaku tidak terkontrol yang dimaksud seperti lebih mudah rewel, sering
merengek apabila meminta sesuatu dan lebih sensitif.

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis
penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif. Menurut
Anshori & Iswati (2017) penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan antara satu
variabel dengan variabel lainnya, atau variabel yang sama tetapi pada dua sampel atau lebih, atau
dibandingkan dalam waktu yang berbeda.
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Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak berusia 5-6 tahun dan tinggal
bersama anak. Jumlah total partisipan yang ikut serta dalam penelitian ini berjumlah 70 partisipan.
Partisipan yang memiliki anak berusia 5 tahun berjumlah 41 dengan persentase 58,6% sedangkan
partisipan yang memiliiki anak berusia 6 tahun berjumlah 29 dengan persentase 41,4% . Adapun
pekerjaan partisipan, sebanyak 42,9% bekerja dan 57,1% bekerja sebagai ibu rumah tangga (IRT)

Pengukuran

Teknik pengumpulan data penelitian ini dengan melakukan penyebaran kuisioner melalui Google
form. Kuisioner yang diberikan bersifat tertutup dan berupa link yang dibagikan di media sosial.
Kuisioner yang digunakan menggunakan kuisioner Interaksi Ibu dan Anak yang diambil dari
penelitian Jeong-Mee dan Mahoney serta menggunakan Kuisioner Masalah Mental dan Emosional
(KMME) yang ditetapkan oleh Departemen Kesehatan RI.

Dalam kuisioner KMME, apabila jawaban ya >1 kemungkinan anak mengalami masalah mental
emosional.

Nilai koefisien Cronbach’s Alpha dari alat ukur Interaksi Orang-Tua dan Anak adalah sebesar 0,956.
Nilai tersebut menandakan bahwa alat ukur yang digunakan peneliti memiliki reliabilitas yang sangat
baik karena memiliki nilai >0,7 (Pallant, 2007). Uji validitas dari alat ukur interaksi ibu-anak telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Aulia Inneke Putri (2017). Alat ukur yang diadaptasi dari
penelitian Jeong Mee & Mahoney (2004) terbukti valid.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Anova dan uji deskriptif. sehingga perlu dilakukan
beberapa uji asumsi klasik sebagai syarat melakukan uji Anova, yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas.

HASIL PENELITIAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskripstif dilakukan dengan tujuan untuk mengethaui kerakteristik dari sampel yang
terdapat pada penelitian, memastikan agar tidak adanya pelanggaran atas asumsi yang mendasari
teknik statistik yang akan digunakan, serta mengetahui pertanyaan penelitian tertentu. Analisis
deskriptif terdiri dari beberapa komponen, yaitu nilai minimum dan maksimum, mean, standar
deviasi, skewness, dan kurtosis.

Data Deskriptif Ibu bekerja dan tidak Interaksi Ibu-Anak

bekerja
N 70 70
Mean 105,41 1,36
Std. deviation 15,821 1,597
Minimum 68 0
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Maximum 131 7

Berdasarkan pada tabel di atas,diketahui bahwa Ibu bekerja dan tidak bekerja dan interaksi ibu
dan anak memiliki nilai standar deviasi masing-masing sebesar 15,821 dan 1,597 . Standar deviasi
dapat menunjukkan apakah data yang didapatkan menjauhi atau mendekati nilai mean (Pallant, 2007).
Penyimpangan data terhadap mean dianggap kecil ketika nilai standar deviasi lebih kecil
dibandingkan nilai mean. Masing-masing nilai mean dari variabel ibu bekerja dan tidak bekerja dan
interaksi ibu dan anak adalah sebesar 105,41 dan 1,36 sehingga dapat diketahui bahwa
penyimpangan data terhadap mean pada kedua variabel termasuk kecil yang berarti nilai mean yang
didapatkan dapat digunakan sebagai representasi dari keseluruhan data.

Jumlah Partisipan yang memiliki dan tidak memiliki masalah mental emosional

Frekuensi Persentase (%)
Tidak memiliki masalah 39 55,7
mental emosional
Memiliki masalah mental 31 44,3
emosional
Total 70 100

Tidak memiliki masalah mental emosional=jawaban “Tidak”
Memiliki masalah mentalemosional = jawaban “Iya”

Dari tabel di atas dikatakan bahwa anak yang tidak memiliki masalah mental emosional adalah subjek
yang menjawab “Tidak” pada kuesioner sedangkan anak yang memiliki masalah mental emosional
adalah subjek yang menjawab “Iya” pada kuesioner. Seperti yang sudah tertulis pada Departemen
Kesehatan RI, apabila jawaban “Ya” > 1 maka anak memiliki masalah mental emosional.

Pada tabel di atas disebutkan bahwa anak yang tidak memiliki masalah mental emosional sebanyak 39
dengan persentase 55,7% sedangkan anak yang memiliki memiliki masalah mental emosional
sebanyak 31 dengan persentase 44,3%.

Kategorisasi Mental Emosional ditinjau dari Pekerjaan

Pekerjaan Jumlah Rata-rata Skor
Interaksi
Tidak memiliki masalah Bekerja 16 107,94
mental emosional
IRT 23 100,13
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Memiliki masalah Bekerja 14 107,50
mental emosional
IRT 17 108,47

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa lebih banyak jumlah anak yang tidak memiliki masalah
mental emosional dibandingkan anak yang memiliki masalah mental emosional baik untuk ibu
bekerja maupun tidak bekerja, yaitu sebanyak 39 anak. Akan tetapi, dari tabel tersebut terlihat bahwa
jumlah anak yang tidak memiliki masalah mental emosional lebih banyak terdapat pada pekerjaan
orang tua sebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) dengan nilai sebesar 23.

Uji Normalitas

Berdasakan jumlah data yang diperolah bahwa dua kelompok memiliki jumlah sampel kurang dari 50
orang, maka uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji shapiro wilk. Data dikatakan normal
jika nilai koefisien signifikansi (p-value) > dari a, dimana a sebesar 0.05. Berikut merupakan hasil uji
shapiro wilk:

Variabel p-value o Kondisi Simpulan
Interaksi ibu IRT 0.226 0.05 p-value >« Normal
dan anak tidak Bekerja 0.264 0.05 p-value >« Normal
memiliki
masalah mental
emosional
Interaksi ibu IRT 0.366 0.05 p-value >« Normal
dan anak Bekerja 0.697 0.05 p-value >« Normal
memiliki
masalah mental
emosional

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel interaksi ibu dan anak baik yang memiliki atau tidak
memiliki anak masalah mental emosional berdasarkan demografi ibu memiliki skor (p-value) > dari «,
maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal.

Uji homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Data dikatakan
normal jika nilai koefisien signifikansi (p-value) > dari «, dimana o sebesar 0.05. Berikut merupakan
hasil uji Levene:

Variabel p-value o Kondisi Simpulan
Interaksi ibu dan anak 0.511 0.05 p-value >« Homogen
tidak memiliki masalah
mental emosional
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Interaksi ibu dan anak 0.159 0.05 p-value >« Homogen
memiliki masalah mental
emosional

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel interaksi ibu dan anak baik yang memiliki atau tidak
memiliki anak masalah mental emosional berdasarkan demografi ibu memiliki skor (p-value) > dari o,
maka dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat homogen.

Uji ANOVA

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai interaksi ibu dan anak pada anak usia
5-6 tahun yang memiliki dan tidak memiliki masalah mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan
tidak bekerja. Namun penulis melakukan uji Anova dengan tujuan mendeskripsikan perbedaan antara
interaksi ibu dan anak pada anak usia 5-6 tahun yang memiliki dan tidak memiliki masalah mental
emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja serta mengetahui seberapa besar ibu bekerja
dan tidak bekerja mempengaruhi interaksi ibu-anak.

Data dikatakan memiliki perbedaan jika nilai p-value < o (0.05). Berikut ini merupakan hasil uji Anova
yang penulis lakukan menggunakan IBM SPSS 22 .

Variabel Fhiwng  p-value o Kondisi Simpulan
Interaksi ibu dan anak 2.056 0.160 0.05 p-value > a Tidak terdapat
tidak memiliki masalah perbedaan
mental emosional signifikan
Interaksi ibu dan anak 0.035 0852  0.05 p-value >a  Tidak terdapat
memiliki masalah mental perbedaan
emosional signifikan

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa variabel interaksi ibu dan anak baik yang memiliki dan tidak
memiliki anak dengan masalah mental emosional berdasarkan demografi ibu memiliki skor (p-value) >
dari a. Berdasarkan hasil tersebut maka Hy diterima, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan
interaksi ibu dan anak pada anak usia 5-6 tahun yang memiliki dan tidak memiliki masalah mental
emosional berdasarkan ibu bekerja dan tidak bekerja

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares square
1 Regression 95,279 1 95,279 46,116 0,000
Residual 140,493 68 2,066
Total 235,771 69

a. Variabel Dependen : linteraksi Ibu dan Anak
b. Prediktor : Ibu bekerja dan tidak bekerja ( Status Pekerjaan )

Variabel dapat dikatakan memiliki pengaruh jika nilai signifikansi uji F memiliki nilai lebih kecil dari
0,05. Berdasarkan tabel hasil analisis regresi sederhana dalam uji F didapat nilai siginifikansi sebesar
0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa variabel ibu
bekerja dan tidak bekerja mempengaruhi interaksi ibu dan anak.
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DISKUSI

Interaksi ibu dan anak adalah salah satu bentuk hubungan antara ibu dan anak yang bersifat fisik dan
juga psikologis. Secara psikologis terdapat hubungan emosional antara ibu dan anak sebagai
penunjang perkembangan anak. Salah satu perkembangan anak yang membutuhkan dorongan dari ibu
secara responsif adalah perkembangan mental emosional anak. Strategi responsif tersebut dapat
dilakkan oleh ibu seperti meniru anak atau mengikuti petunjuak anak . Keterlibatan responsif antara
interaksi ibu dan anak meliputi perhatian, keterlibatan, ketekunan, kerja sama, inisiasi, dan aktivitas
bersama. Akan tetapi, interaksi ibu dan anak dapat dipengaruhi oleh status pekerjaan ibu yaitu ibu
yang bekerja dan tidak bekerja. Hal ini disebabkan karena ibu yang bekerja berada pada konflik
peran, mereka harus melakukan peran ganda, baik sebagai tugas rumah tangga maupun tugas
pekerjaan sehingga kehidupan rumah tangga mereka penuh dengan tekanan dan
ketegangan. Sedangkan sebagai anak dari ibu yang tidak bekerja hanya memainkan satu peran
saja, mereka memiliki cukup waktu untuk memberi mereka kenyamanan emosional dan suasana yang
menyenangkan di rumah mereka, itulah sebabnya anak-anak ini dapat mengelola emosi mereka
dengan mudah dan stabil secara emosional.
Namun, menurut Bowlby bahwa kualitas interaksi antara ibu dan anak lebih penting daripada jumlah
waktu yang dihabiskan bersama apakah ibu bekerja penuh waktu atau paruh waktu. Menurut
Syamsu , emosi memiliki dampak yang akan menganggu intelektual anak, karena emosi yang kuat
akan menyebabkan anak sulit untuk belajar dan sulit mengingat atau bahkan dapat menurunkan
keterampilan anak. Hasil ini didukung oleh teori yang disampaikan oleh Mcintoxh dan Baurer yang
menyatakan bahwa waktu paling banyak yang dimiliki ibu yang bekerja dihabiskan bersama
anaknya, sehingga emosional anal akan lebih baik. Tugas ibu dapat berjalan dengan baik sebagai
pengasuh, pendidik, pemberi kasih sayang, dan lainnya jika ibu tidak bekerja, karena memiliki waktu
yang lebih banyak untuk anaknya
Hasil penelitian juga menunjukkan ada pula ibu yang bekerja maupun tidak bekerja memiliki anak
dengan masalah mental emosional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian interaksi ibu dan anak pada anak usai 5-6 tahun yang memiliki dan tidak
memiliki masalah mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Gambaran bentuk interaksi ibu dan anak usia 5-6 tahun yang tidak memiliki masalah
mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja adalah normal.

2. Gambaran bentuk interaksi ibu dan anak usia 5-6 tahun yang memiliki masalah mental
emosional ditinjau dari ibu bekerj dan tidak bekerja adalah normal.

3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada interaksi ibu dan anak usia 5-6 tahun yang
tidak memiliki masalah mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja.

4. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada interaksi ibu dan anak usia 5-6 tahun yang
memiliki masalah mental emosional ditinjau dari ibu bekerja dan tidak bekerja.

5. Kesimpulan bahwa variabel ibu bekerja dan tidak bekerja mempengaruhi interaksi ibu dan
anak sebesar 46,1% sedangkan 53,9% merupakan faktor lain yang mempengaruhi interaksi
ibu dan anak.
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6. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa HO diterima yaitu tidak terdapat perbedaan
interaksi ibu dan anak pada anak usia 5-6 tahun yang memiliki dan tidak memiliki masalah
mental emosional berdasarkan ibu bekerja dan tidak bekerja.
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